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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh maraknya praktik pemberian harga
berbeda kepada konsumen di toko-toko tradisional seperti Toko Karya Abadi dan
Linda Jaya di Kecamatan Kademangan, Kabupaten Blitar. Perbedaan harga ini
sering kali tidak didasarkan pada alasan yang objektif atau transparan, melainkan
bergantung pada kemampuan tawar-menawar, kedekatan dengan penjual, atau
penampilan pembeli. Hal ini menimbulkan pertanyaan mengenai keadilan dalam
transaksi jual beli, baik ditinjau dari perspektif hukum Islam yang menekankan
prinsip kejujuran dan kerelaan, maupun hukum positif yang menjamin hak
konsumen atas informasi yang jelas dan perlakuan yang tidak diskriminatif.

Tujuan dalam penelitian ini diantaranya (1) Untuk mengidentifikasi
praktik pemberian harga berbeda kepada konsumen yang dilakukan oleh pelayan
di Toko Karya Abadi dan Linda Jaya (2) Untuk mengetahui pelaksanaan
perbedaan harga jual beli kepada konsumen ditinjau dari perspektif hukum islam.
(3) Untuk menganalisis perbedaan harga kepada konsumen ditinjau dari perspektif
hukum positif.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan jenis
penelitian deskriptif, dengan menggunakan penelitian deskriptif peneliti
memperoleh pemahaman utuh dan terintegrasi mengenai interelasi berbagai fakta
dan dimensi dari kasus khusus tersebut. Data digali melalui wawancara, observasi
dan dokumentasi terhadap fenomena yang terjadi di lapangan dan terhadap
informan yang terlibat langsung dengan kasus yang terjadi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Praktik pemberian harga berbeda
dilakukan secara langsung oleh pemilik toko berdasarkan faktor non-objektif
seperti kedekatan, loyalitas, dan kemampuan tawar. Praktik ini lazim terjadi di
toko tradisional dan tidak diiringi dengan keterbukaan harga kepada semua
konsumen. (2) Dalam perspektif hukum Islam, praktik ini masih dinyatakan sah
apabila dilakukan dengan dasar keridhaan dan tanpa unsur penipuan. Tidak ada
larangan hukum dengan secara tegas dan langsung menyebutkan bahwa
memberikan harga berbeda kepada konsumen adalah dilarang. (3) Dalam
perspektif hukum positif, praktik ini bisa dinilai melanggar prinsip transparansi
dan keadilan sebagaimana diatur dalam UU Perlindungan Konsumen.
Ketidakjelasan harga dapat mengarah pada diskriminasi dan merugikan konsumen
tertentu.
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This research is motivated by the widespread practice of giving different
prices to consumers in traditional shops such as Toko Karya Abadi and Linda
Jaya in Kademangan District, Blitar Regency. These price differences are often
not based on objective or transparent reasons, but rather depend on bargaining
ability, proximity to the seller, or the appearance of the buyer. This raises
questions about fairness in buying and selling transactions, both from the
perspective of Islamic law, which emphasizes the principles of honesty and
willingness, and positive law, which guarantees consumers' rights to clear
information and non-discriminatory treatment.

he objectives in this study include (1) To identify the practice of giving
different prices to consumers carried out by waiters at Toko Karya Abadi and
Linda Jaya (2) To find out the implementation of differences in buying and selling
prices to consumers from the perspective of Islamic law. (3) To analyze the price
difference to consumers in terms of positive law perspective.

The method used in this research is a qualitative approach with a
descriptive research type. Data collection techniques were carried out through
observation, in-depth interviews, and documentation. The data analysis techniques
used in this research include data reduction, data presentation, and systematic
conclusion drawing to understand the practice of giving different prices to
consumers at Karya Abadi and Linda Jaya Stores in the perspective of Islamic law
and positive law.

The results showed that: (1) The practice of charging different prices is
done directly by shop owners based on non-objective factors such as closeness,
loyalty, and bargaining power. This practice is common in traditional stores and is
not accompanied by price disclosure to all consumers. (2) In the perspective of
Islamic law, this practice is still declared valid if it is carried out on the basis of
mutual consent and without elements of deception. There is no explicit prohibition
against price differences if done honestly and voluntarily. (3) From a positive
legal perspective, this practice may violate the principles of transparency and
fairness as stipulated in the Consumer Protection Law. Price opacity can lead to
discrimination and harm certain consumers.
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